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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan seperti yang tertulis dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya peningkatan kualitas SDM, oleh karena itu seharusnya dilakukan usaha untuk peningkatan kualitas layanan dalam bidang pendidikan tersebut. Pendidik yang profesional perlu mengikuti perkembangan zaman serta mampu meningkatkan kualitas diri secara berkelanjutan agar dapat bersinergi dengan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya pengembangan juga harus sesuai dengan bidang profesinya.

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan utama yang dirancang untuk mendukung proses pendidikan di sekolah, dan juga sebuah bentuk pengalaman langsung dari seorang guru sebagai fasilitator. Rahmawati (2020) Guru sebagai salah satu peran penting jalannya proses pembelajaran, yang harus berhasil dalam mengelola kelas agar guru dapat dengan mudah menyampaikan materi belajar. Peran seorang guru tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, akan tetapi dalam proses pembelajaran juga dituntut untuk memerankan berbagai peran yang bertujuan untuk mengembangkan atau meningkatkan potensi
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yang dimiliki peserta didik. Selain itu guru juga berperan sebagai mediator untuk para peserta didiknya, menyediakan media atau penengah dalam proses kegiatan belajar mengajar. Menurut Lestari (2021) proses pembelajaran bertujuan untuk dapat memperoleh pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui menjadi tahu sehingga mempunyai bekal dalam diri untuk berbagai aspek. Pembelajaran juga merupakan kegiatan mentransfer ilmu dari guru kepada siswa, untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.

Seorang guru memiliki peran penting dalam upaya membentuk generasi yang berkualitas. Untuk mewujudkan hal tersebut, guru perlu memperhatikan kualitas proses belajar di dalam kelas agar menjadi pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Untuk menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, guru perlu lebih menekankan komponen dari pembelajaran. Media pembelajaran adalah salah satu komponen yang paling penting. Nurmairina (2022) mengungkapkan bahwa media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran, dengan adanya media dapat membantu tugas guru untuk menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan ke peserta didik. Secara umum pengertian media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dipergunakan guru untuk mempermudah menyalurkan materi-materi dalam proses berlangsungnya pembelajaran juga dapat merangsang perhatian, perasaan, pikiran, keterampilan, kemampuan pada diri siswa sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Memilih media belajar yang tepat merupakan salah satu kunci keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran PKn di kelas IV SD menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), guru cenderung menggunakan metode ceramah, penugasan dan diskusi. Saat pembelajaran berlangsung, guru aktif memberikan penjelasan sedangkan siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan latihan soal. Dalam pembelajaran Pkn media pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif dengan kondisi dan keinginan siswa. Media pembelajaran yang digunakan masih berupa media gambar biasa dan belum pernah menggunakan media ular tangga, media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kurang menarik. sumber belajaran yang sering digunakan guru berupa buku paket dan gambar cetak, yang bersifat visual sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan membuat siswa kesulitan dalam memahami materi, serta belum adanya pengembangan media pembelajaran yang digunakan guru. Kurangnya kreativitas guru menyebabkan kesulitan siswa pada proses pembelajaran karena pada dasarnya media pembelajaran merupakan sarana fisik yang dapat membantu guru dalam menyampaikan pesan atau materi kepada siswa dan merangsang siswa untuk mengikuti pembelajaran secara aktif. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menerima materi yang disajikan.
Pemanfaatan media pembelajaran masih kurang bervariasi untuk peserta didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sesuai dengan kondisi dan keinginan siswa yaitu menggunankan media pembelajaran yang menarik agar dapat membantu siswa dalam memahami materi yang disajikan. Media yang akan dikembangkan ialah media yang diadopsi dari permainan ular tangga yang saat ini sudah jarang

digunakan siswa baik dalam bermain maupun belajar. Media permainan ular tangga dimodifikasi dengan teknik berjalan dari satu titik ke titik yang lainnya sehingga dapat menarik rasa ingin tahu siswa. Media yang akan dikembangkan juga dapat digunakan sebagai alat bantu untuk belajar sambil bermain secara mandiri oleh siswa, dan media pembelajaran yang diadopsi dari permainan ular tangga dirangkai khusus untuk media edukatif, menyenangkan dan menantang. Melalui upaya untuk menarik perhatian siswa maka pemerolehan pengalaman belajar akan lebih bermakna.
Berdasarkan penelitian yang terdahulu oleh Moch. Chabib pada tahun 2017 Universitas Negeri Malang dalam penelitianya yang berjudul “Efektifitas Pengembangan Media Permainan Ular Tangga Sebagai Sarana Belajar Tematik SD”. Penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). Perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah Menggunakan model Dick and Carey. Media yang digunakan berbahan dasar triplek dan gambar yang telah di print out menggunakan kertas. Adapun persamaan dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama menggunakan media permainan ular tangga serta terdapat kartu soal dalam permainan tersebut. Permainan ular tangga merupakan media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan permainan tradisional permainan ular tangga disesuaikan dengan karakteristik siswa dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran sebagai pengantar informasi bagi siswa.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga Pada Tema Pahlawanku Kelas IV SD”. Media spanduk Ular Tangga merupakan media pembelajaran dengan konsep belajar sambil bermain sehingga dapat membuat

siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan membuat siswa senang karena tidak hanya monoton belajar dengan tugas-tugas dalam materi pokok.
1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka beberapa masalah yang dapat diidentifikasi pada penelitian ini adalah:
1. Media pembelajaran yang digunakan masih berupa media gambar biasa dan belum pernah menggunakan media berupa ular tangga.
2. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kurang menarik.

3. Sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku paket.

4. Pemanfaatan media pembelajaran masih kurang bervariasi untuk peserta didik.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang dikemukakan maka peneliti membatasi masalah penelitian pada “Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga Pada Tema Pahlawanku Kelas IV SD”
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran ular tangga pada tema pahlawanku di kelas IV SD ?
2. Bagaimana	kelayakan	media	pembelajaran	ular	tangga	pada	tema Pahlawanku di kelas IV SD ?
3. Bagaimana keefektifan	media pembelajaran	ular tangga pada tema Pahlawanku di kelas IV SD ?

4. Bagaimana kepraktisan	media pembelajaran ular tangga pada tema Pahlawanku di kelas IV SD ?
1.5 Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah diatas, maka dapat diambil tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengembangan media pembelajaran ular tangga pada tema Pahlawanku kelas IV SD.
2. Untuk menganalisis kelayakan media pembelajaran ular tangga pada tema Pahlawanku kelas IV SD.
3. Untuk menganalisis keefektifan media pembelajaran ular tangga pada tema Pahlawanku kelas IV SD.
4. Untuk menganalisis kepraktisan media pembelajaran ular tangga pada tema Pahlawanku kelas IV SD.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Menjadi referensi untuk pengembangan salah satu sumber belajar di SD sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa.
b. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi terkait pengembangan media pembelajaran mata pelajaran PKn.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi sekolah, untuk bahan evaluasi dalam pengembangan media pembelajaran ular tangga pada pembelajaran tematik tema pahlawanku kelas IV SD.
2. Bagi peneliti, sebagai referensi terkait pengembangan media spanduk Ular Tangga pada pembelajaran tematik tema pahlawanku kelas IV SD.
